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suku-suku terasing, kaum dalit, dan para perempuan India mengguna-
kan teks-teks Alkitab untuk menggali situasi mereka yang terpinggirkan,
dan untuk membangkitkan perlawanan. Dalam konteks ini S membicara-
kan juga hermeneutika diaspora, suara minoritas imigran Asia di dunia
Barat, dan juga cara pakar-pakar Asia telah menggunakan sarana pene-
litian pascakolonial. Kedua topik ini sangat berkaitan dengan posisi S
sendiri.

S mengakhiri tulisannya dengan menegaskan bahwa prinsip sola
scriptura, Alkitab saja, tak punya pasar di Asia yang cenderung membaca
Alkitab bersama dengan yang lain, Bhagavad Gita, Dhammapada,
Analecta (mengapa di sini  Alquran tak disebut S?).  Hermeneutika Asia
yang diselidiki oleh S, menolak kecenderungan kolonial yang ada baik
dalam Alkitab sendiri dan lebih lagi dalam interpretasi kekristenan Barat:
“Kebudayaan dan masyarakat Asia tidak bergantung pada nilai-nilai
kristiani untuk pemerintahan dan pengembangan yang baik. ... Di Asia
Alkitab adalah salah satu di antara banyak teks yang berwenang” (hlm.
259). Tugas kita, menurut S, adalah membebaskan Asia dari klaim
monopolistis kitab suci tertentu. Tugas ini mendesak di saat para fun-
damentalis dari semua agama memakai kitab sucinya untuk membenar-
kan kekerasannya terhadap yang lain. S bahkan mempertanyakan
monoteisme yang dapat “menekan perbedaan dan mengabaikan
kemungkinan pusat-pusat yang banyak” (p. 260). Ia tidak menganjurkan
untuk kembali kepada penyembahan banyak dewa-dewi tetapi men-
dorong kajian terhadap spirit politeistis yang mendorong toleransi,
kemurahan hati, dan koeksistensi. Pembaca tentu bertanya: di mana
sesungguhnya posisi S di medan diskusi pluralisme dan inklusivisme,
berkaitan dengan cara dialog antaraagama, dan ditantang untuk me-
mikirkan posisinya sendiri.

S mengakui bahwa banyak hal mengenai Alkitab di Asia masih perlu
diselidiki. Lima belas abad pra-kolonial dibicarakan dalam dua halaman
saja. Alkitab yang oleh gereja Nestorian tanpa kekuatan apa pun di-
sebarkan ke India, Sumatra, dan China cuma dihormati tetapi tinggal
tidak diterjemahkan selama belasan abad; kabarnya hanya diketahui
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Hermeneutika adalah ilmu tentang pemahaman. Mengapa pe-
mahaman perlu ada ilmunya? Karena, sebagaimana kita tahu dari
pengalaman sehari-hari, kita sering salah paham. Kita mendengar persis
apa yang dikatakan orang lain, tetapi kita salah tangkap juga dan terjadi
masalah. Hal yang sama berlaku bagi ekspresi-ekspresi manusia lain.
Misalnya, ada monumen. Ambil batu-batuan di Stonehenge di Inggris
yang diperkirakan sudah berumur ribuan tahun. Tentang maksud tiang-
tiang batu itu para ahli tetap masih menerka-nerka. Tetapi seorang
penduduk Jakarta, begitu melihat fotonya, langsung merasa tahu apa
yang dimaksud oleh orang-orang Inggris kuno itu: Tentu Stonehenge
adalah percobaan pertama umat manusia untuk membangun kereta
monorail, dan, sama dengan di Jakarta, mereka pun gagal. Mana yang
benar?

Masalahnya sederhana, tetapi pemecahannya tidak. Yang seder-
hana: kita semua sudah mempunyai pengertian-pengertian tertentu,
misalnya, bahwa tiang batu ke atas merupakan calon tiang kereta mono-
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rail. Tetapi mereka yang membangunnya di Stonehenge barangkali
punya pikiran sama sekali lain. Yang tidak sederhana: bagaimana kita
yang sekarang dapat mengerti apa yang dimaksud manusia dengan
sebuah monumen, padahal manusia itu sudah lama mati dan tidak dapat
ditanyai lagi. Persoalan ini tentu tidak hanya mengenai monumen,
melainkan menyangkut bagaimana ungkapan orang lain dapat di-
pahami sesuai dengan apa yang dia maksud terutama muncul apabila
kita membaca sebuah teks. Kita mengira bahwa teks itu sudah jelas
maksudnya, tetapi andaikata kita masih bisa bertanya pada penulis apa
yang sebenarnya dia maksud dengan menulis teks itu, bisa juga
maksudnya berbeda dari pra-anggapan kita.
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Itulah tantangan hermeneutika. Hermeneutika adalah ilmu, dengan 
metode ilmiah yang terus dikembangkan, yang mau membantu kita 
untuk memahami secara benar apa yang dikomunikasikan orang lain, 
baik dalam monumen atau perbuatan, tetapi terutama dalam teks-teks. 
Hermeneutika, misalnya, mutlak perlu bagi agama-agama buku. Agama-
agama buku menarik arahan tentang bagaimana manusia harus hidup, 
apa yang wajib, apa yang tidak wajib, apa yang boleh dan yang tidak 
boleh dilakukannya, dari salah satu buku, yaitu Kitab Suci, yang biasanya 
sudah berumur seribu, dua ribu, atau bahkan empat ribu tahun. Kita 
bisa saja menjadi tahu apa maksud kata-kata dalam buku itu, mengerti 
sebuah kalimat, tetapi apa yang dimaksud waktu buku itu ditulis seribu 
lebih tahun lalu dengan demikian belum kita ketahui. Adalah naif, 
bahkan sembrono dan tidak hormat terhadap Kitab Suci  kalau kita 
mengira kita begitu saja, seenaknya, sudah mengetahui apa yang 
dimaksud dengan kalimat-kalimat, bahkan dengan kata-kata yang 
nampak sudah jelas itu. Dalam kenyataan anggapan seperti itu adalah 
suatu kesombongan dan tak lain ketidaktaatan terhadap teks itu, karena 
orang itu menggantikan apa yang mau disampaikan dalam teks dengan 
prasangkanya sendiri. Akibatnya, ada orang-orang membunuh orang 
lain dengan mengatasnamakan Kitab Sucinya.

Karena itu hermeneutika itu ilmu wajib bagi semua yang mau
mengerti maksud sebuah teks, apalagi kalau mereka mendasarkan
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Sesudah suatu “pendahuluan” sistematik yang menjelaskan
maksud, macam dan latar belakang ilmu hermeneutika, itu pun dalam
konteks sejarah, Budi Hardiman memperkenalkan delapan pemikir
paling utama yang mengembangkan hermeneutika, di antaranya sebagai
pemula Schleiermacher, lalu Heidegger, tokoh hermeneutika paling
sentral Gadamer dan Paul Ricoeur. Salah satu prestasi Budi Hardiman
adalah bahwa ia berhasil menjelaskan pemikiran tentang hermeneutika
salah seorang filosof paling sulit untuk dimengerti, Jacques Derrida
(sehingga, kalau kita belum tahu, atau belum berani membaca, Derrida,
kita mendapat pengantar bagus dalam buku ini).

Buku ini berakhir dengan suatu bab “Penutup” sepanjang 24
halaman yang merupakan semacam rangkuman. Fokus penutup amat
aktual, yaitu masalah literalisme, paham bahwa sebuah teks suci harus
dipahami “secara harafiah” — tak boleh ditafsir-tafsir, serta hubungan-
nya dengan “fundamentalisme, radikalisme, ekstremisme agama,” serta
mengapa literalisme justru tidak setia terhadap teks yang dikatakan mau
diikuti secara harafiah.

Buku ini memberikan pengertian yang cukup lengkap, dalam bahasa
yang mudah diikuti, kepada filosof pemula, tetapi juga bagi filosof
kawakan, buku Budi Hardiman itu bisa sangat membantu. Buku ini
terutama sangat penting bagi para teolog, ulama dan ahli Kitab Suci
segala agama. (Franz Magnis-Suseno, Guru Besar Ilmu Filsafat Emeritus,

Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, Jakarta).




